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ABSTRACTú This study aims to assess the level of degradation of palm oil mill effluent (POME) contamination as a 
medium for growing kale and catfish in a bucket fish cultivation system. This study used a completely randomized 
design consisting of four treatments and three replications. The treatments in this study were variations in the 
concentration of POME added to the culture media consisting of Control (0 mg.L-1), A (1,565 mg.L-1), B (2,347 mg.L-1), 
and C (3,130 mg.L-1). The test fish used were 5-7 cm catfish, 20 fish per bucket obtained from a local BBI, while the 
kale used was obtained from commercially sold seeds. Budikdamber maintenance time was conducted for 30 days and 
then analyzed by ANOVA. The parameters examined included the degradation rate of COD, TSS, phosphate, nitrate, 
and ammonia, pH, DO, and temperature of the cultivation media. The results showed that there was a decrease in COD, 
phosphate, nitrate and ammonia levels with increasing LCKS concentration, while TSS degradation showed a decrease 
with increasing POME concentration. The 3,130 mg.L-1 treatment, although showing a significant decrease in DO levels 
and an increase in pH, was still within the range allowed in fish cultivation. This indicates that the budikdamber system 
is less effective in decomposing the POME content and maintaining aquaculture water quality parameters. 
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ABSTRAKú Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat degradasi cemaran limbah cair kelapa sawit (LCKS) 
sebagai media pertumbuhan kangkung dan ikan lele pada sistem budidaya ikan dalam ember. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan pada penelitian 
ini merupakan variasi konsentrasi LCKS yang ditambahkan pada media budikdamber yang terdiri dari Kontrol (0 
mg.L-1), A (1.565 mg.L-1), B (2.347 mg.L-1), dan C (3.130 mg.L-1). Ikan uji yang digunakan adalah ikan lele berukuran 
5-7 cm berjumlah 20 ekor per ember yang diperoleh dari BBI lokal, sedangkan kangkung yang digunakan diperoleh 
dari benih yang dijual secara komersil. Waktu pemeliharaan budikdamber dilakukan selama 30 hari dan selanjutnya 
dianalisis ANOVA. Parameter yang diperiksa meliputi tingkat degradasi COD, TSS, fosfat, nitrat, dan amonia, pH, 
DO, dan suhu media budidaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan kadar COD, fosfat, nitrat 
dan amonia dengan meningkatnya konsentrasi LCKS, sementara itu degradasi TSS menunjukkan penurunan dengan 
bertambahnya konsentrasi LCKS. Perlakuan 3.130 mg.L-1 meskipun menunjukkan penurunan kadar DO dan 
peningkatan pH yang signifikan, namun masih berada di rentang yang diperbolehkan dalam budidaya ikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa sistem budikdamber kurang efektif dalam menguraikan kandungan limbah LCKS dan 
mempertahankan parameter kualitas air budidaya.  
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PENDAHULUAN  
Limbah cair kelapa sawit (LCKS) merupakan salah 
satu limbah organik dari pengolahan tandan buah 

segar kelapa sawit. Taha dan Ibrahim (2014) 
mengungkapkan bahwa limbah cair kelapa sawit 
yang dihasilkan dalam suatu pengolahan kelapa 
sawit dapat mencapai 2,5 ton/ton kelapa sawit. 
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Banyaknya cairan yang dihasilkan terutama berasal 
dari proses sterilisasi, klarifikasi, proses hydro-
cyclone untuk pemisahan kulit dan inti sawit (Wei et 
al., 2019). Apabila tidak dikelola secara baik, limbah 
cair kelapa sawit berpotensi menimbulkan efek 
negatif terhadap komunitas fitoplankton di perairan. 
Kandungan seperti Chemical Oxygen Demand (COD), 
Biochemical Oxygen Demand (BOD) dan Total 
Suspended Solids (TSS) menjadikan limbah cair 
kelapa sawit sebagai agen pencemar yang laten 
(Muliari dan Zulfahmi, 2016). Limbah cair kelapa 
sawit dapat mempengaruhi perkembangan awal 
larva ikan, gangguan reproduksi, kandungan lipid, 
spermatokrit, hormon reproduksi (Muliari et al., 
2020a; Muliari et al., 2020b; Nisak et al., 2020; Andira 
& Rinaldi 2020) dan dapat mempengaruhi 
morfometrik sistem pencernaan, kerusakan limpa 
ikan serta gangguan hematologi (Akmal et al., 2021a; 
Hayatun et al., 2022; Muliari et al., 2022). 
Penanganan seperti remediasi tentunya harus 
dilakukan untuk menanggulangi dampak dari LCKS. 
Pendekatan remediasi yang kini banyak dilakukan 
adalah fitoremediasi yang memiliki banyak kelebihan 
seperti ramah lingkungan, murah, dan hemat (Yan et 
al., 2020). Saat ini, telah banyak penelitian 
fitoremediasi LCKS yang telah dilaporkan. Beberapa 
tumbuhan yang telah diteliti mampu meremediasi 
LCKS adalah Scirpus grossus (Sa'at et al., 2022), 
Cyperus alternifolius (Sa'at et al., 2019), Eichhornia 
crassipes (Wei et al., 2019) dan Ipomoea aquatica atau 
dikenal dengan kangkung air (Zulfahmi et al., 2021). 
Kangkung diketahui dapat menurunkan kadar COD, 
nitrat, fosfat, dan kekeruhan dari limbah cair kelapa 
sawit (Zulfahmi et al., 2021). Kangkung juga 
diketahui efektif meremediasi berbagai jenis limbah 
lain, diantaranya limbah kromium, limbah cair 
tapioka dan limbah budidaya ikan lele (Weerasinghe 
et al., 2008). Kajian fitoremediasi oleh kangkung 
sebelumnya dilakukan langsung terhadap media 
yang mengandung limbah. Namun, pengujiannya 
terhadap limbah yang ditambahkan pada suatu 
sistem budidaya perikanan belum pernah dilaporkan. 
Salah kandidat sistem budidaya yang cocok untuk 
dilakukan kajian fitoremediasi terhadap LCKS 
adalah dengan menggunakan sistem akuaponik, 
dimana budidaya ikan dapat dilakukan sekaligus 
dengan budidaya tunbuhan, termasuk kangkung. 

Akuaponik merupakan suatu konsep yang 
menggunakan teknologi untuk mengintegrasikan 
antara budidaya pertanian dan perikanan (Sastro, 
2016). Salah satu bentuk aplikasi dari akuaponik 

yang sekarang sedang populer adalah budikdamber 
(budidaya ikan dalam ember). Budikdamber semakin 
banyak dilakukan terutama selama terjadinya 
pandemi Covid-19 dimana sebagian besar 
masyarakat diharuskan untuk melakukan aktifitas 
dari rumah. Kelebihan dari budikdamber yang paling 
utama adalah hemat air dan biaya. Penambahan air 
pada budikdamber hanya perlu dilakukan seminggu 
sekali. Peralatan yang digunakan juga tergolong 
murah dan mudah ditemukan. Namun, Budikdamber 
merupakan teknologi yang tergolong baru, sehingga 
belum banyak informasi pengembangan yang sudah 
dilaporkan dari sistem budikdamber ini, termasuk 
kemungkinan pemanfaatan limbah pada media 
pertumbuhannya dan efektifitasnya dalam 
menguraikan limbah yang digunakan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji tingkat degradasi cemaran 
limbah cair kelapa sawit (LCKS) sebagai media 
pertumbuhan kangkung dan ikan lele pada sistem 
budidaya ikan dalam ember. 

 

BAHAN DAN METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-
November 2021. Tahap pemaparan dan pengamatan 
parameter pertumbuhan serta kualitas air dilakukan 
di Laboratorium Basah Program Studi Akuakultur 
Universitas Almuslim Aceh. Sampel ikan lele 
berjumlah 300 ekor dengan panjang total 5-7 cm 
diperoleh dari Hijrah Mina Farm, Beurawang, 
Kecamatan Jeumpa, Kabupaten Bireuen, Aceh. 
Tanaman kangkung yang digunakan diperoleh dari 
bibit kangkung yang dijual secara komersil, disemai, 
dan digunakan di umur empat hari dengan panjang 
2-3 cm. Larutan stok limbah disiapkan sebanyak 30 
liter dan berkonsentrasi tinggi (100 mL.L-1). 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian dilakukan secara eksperimental 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. 
Konsentrasi sub kronik LCKS untuk tiap perlakuan 
didasari kepada nilai LC50-96 jam limbah cair kelapa 
sawit terhadap ikan Nila yang telah diperoleh pada 
penelitian sebelumnya yaitu sebesar 15.65 mg.L-1 
(Zulfahmi et al., 2017). 
Perlakuan A (0% LCKS),  
Perlakuan B (10% dari nilai LC50-96 jam: 1.565 mg. L-1), 
Perlakuan C (15% dari nilai LC50-96 jam: 2.347 mg. L-1),  
Perlakuan D (20% dari nilai LC50-96 jam: 3.130 mg. L-1). 
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Tahapan pemeliharaan budikdamber diawali dengan 
masa aklimatisasi ikan uji selama tujuh hari pada 
wadah yang dilengkapi dengan aerasi. Bagian dasar 
wadah aklimatisasi disiphon setiap hari untuk 
menjaga kualitas air. Pemberian pakan dilakukan 
sebanyak dua kali sehari. Di hari kedelapan, ikan 
yang sehat dipilih untuk masuk ke tahap 
pemeliharaan. Di tahap pemeliharaan, ikan yang 
telah dipilih dan disortir berdasarkan ukurannya 
dimasukkan ke dalam ember yang telah berisi limbah 
cair kelapa sawit dengan berbagai konsentrasi. 
Wadah pemeliharaan ikan uji berupa ember volume 
80 L yang diisi dengan air sebanyak 50 liter dan 
dilengkapi dengan aerasi. Jumlah ikan uji sebanyak 
20 ekor per wadah uji. Selama masa pemeliharaan, 
ikan uji diberi pakan komersial sebanyak dua kali 
sehari. Bibit kangkung yang akan digunakan disemai 
terlebih dahulu, kemudian semaian dimasukkan ke 
dalam cup plastik dan dipindahkan ke wadah 
budikdamber. Masa pemeliharaan berlangsung 
selama 30 hari.  

Pengukuran parameter fisika, kimia air (suhu, pH, 
oksigen terlarut) dilakukan setiap 7 hari sekali. 
Pengukuran kadar COD, TSS, nitrat, fosfat, dan 
amonia dilakukan di awal dan akhir periode 
pemeliharaan. Pemeriksaan COD dan TSS dilakukan 
di Laboratorium Biologi FST UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh, dan pemeriksaan nitrat, fosfat, dan amonia 
dilakukan di BBAP Ujung Bate Banda Aceh. 
 
Parameter Pengukuran 
Degradasi cemaran 
Paremeter degradasi cemaran yang diamati meliputi 

degradasi COD, TSS, nitrat, fosfat, dan amoniak. 
Kadar COD, TSS, nitrat, fosfat dan amonia dilakukan 
di hari pertama dan terakhir masa pemeliharaan. 
Selanjutnya, persentase degradasi cemaran dihitung 
menggunakan rumus yang digunakan Zulfahmi et al. 
(2021). 

 
dimana C0 adalah konsentrasi awal cemaran dan Ct merupakan 
konsentrasi akhir cemaran. 
 
Kualitas air 
Parameter kualitas air yang diperiksa pada adalah 
kadar oksigen terlarut (DO), pH dan temperatur. 
Pengukuran kadar DO dan pH dilakukan 
menggunakan DO meter dan pH meter, sementara itu 
pengukuran temperatur menggunakan termometer. 
 
Analisis Statistik  
Analisis stastistik yang digunakan adalah ANOVA 
satu arah dengan tingkat kepercayaan 95% 
menggunakan bantuan software SPSS 22. Nilai 
pengukuran untuk setiap parameter, meliputi 
degradasi cemaran dan parameter kualitas air 
disajikan dalam bentuk nilai rata-rata dan standar 
deviasi. 
 
HASIL 

Degradasi Cemaran LCKS 

Degradasi cemaran LCKS menunjukkan kemampuan 
remediasi dalam mengurai substansi yang terdapat 
di dalam LCKS. Cemaran yang diperiksa meliputi 
COD, TSS, nitrat, fosfat, dan amonia.

 

Tabel 1. Tingkat Degradasi Cemaran Limbah Cair Kelapa Sawit pada Sistem Budikdamber 

Kandungan 
Cemaran 

Persentase Degradasi (%) 
Kontrol (0 mg.L-1) A (1.565 mg.L-1) B (2.347 mg.L-1) C (3.130 mg.L-1) 

Chemical Oxygen 
Demand (COD) 74,19 ± 1.41a 80.12 ± 1.49b 85.06 ± 1.47c 86.67 ±1.34c 

Total Suspended 
Solid (TSS) 70.79 ± 1.40c 58.96 ± 0.45ab 59.87 ± 1.99b 56.47 ± 0.13a 

Nitrat 16.21 ± 0.38a 18.35 ± 0.80ab 20.48 ± 2.07b 21.24 ± 1.43b 
Fosfat 80.83 ± 0.72a 81.54 ± 1.86a 86.45 ± 1.60b 88.62 ± 0.66b 
Amonia Total 13.33 ± 5.77a 35.00 ± 9.28b 31.67 ± 7.64ab 39.12 ± 5.10b 

abc Nilai pada baris yang sama dengan superskrip berbeda mengindikasikan perbedaan signfikan (p<0.05). 

Degradasi cemaran berupa COD, nitrat, fosfat dan 
amonia menunjukkan adanya peningkatan dengan 
semakin tinggi kadar LCKS, dimana persentase 
degradasi cemaran tetinggi ditunjukkan pada media 
dengan kadar LCKS sebesar 3.130 mg.L-1 (Tabel 1). 
Degradasi COD tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan 

C (3.130 mg.L-1) dengan persentase degradasi sebesar 
86.67% dan terendah ditunjukkan oleh kontrol 
dengan persentase degradasi sebesar 74.19%. Hasil 
uji statistik menunjukkan bahwa media dengan 
LCKS memiliki tingkat degradasi COD yang lebih 
signifikan (p<0.05) dibandingkan kontrol. Tingkat 
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degradasi nitrat tertinggi ditunjukkan oleh 
perlakuan C dengan persentase degradasi sebesar 
21.24% dan yang terendah ada pada kontrol dengan 
persentase degradasi sebesar 16.21%. Uji statistik 
terhadap degradasi nitrat menunjukkan bahwa 
degradasi nitrat mengalami peningkatan signifikan 
(p<0.05) pada perlakuan dengan penambahan LCKS 
sebesar 2.347 mg.L-1 (B) dan 3.130 mg.L-1 (C). 
Degradasi fosfat yang tertinggi ditunjukkan oleh 
perlakuan C dengan persentase degradasi sebesar 
88.62% dan yang terendah ada pada kontrol dengan 
persentase degradasi sebesar 80.83%. Uji statistik 
terhadap persentase degradasi fosfat menunjukkan 
adanya peningkatan degradasi fosfat yang signifikan 
pada perlakuan B dan C. Perlakuan C juga 
menunjukkan degradasi amonia tertinggi dengan 
nilai sebesar 39.12% dan yang terendah ada pada 
kontrol dengan persentase sebesar 13.33%. Uji 
statistik menunjukkan bahwa tingkat degradasi 
amonia yang signifikan (p<0.05) ada pada perlakuan 
A (LCKS 1.565 mg.L-1) dan perlakuan C (LCKS 3.130 
mg.L-1). Meningkatnya persentase degradasi COD, 
nitrat, fosfat dan amonia pada perlakuan C diduga 
disebabkan karena pada konsentrasi ini tingkat 

pertumbuhan kangkung semakin baik yang 
menyebabkan semakin baik pula kerja akar 
kangkung dalam menyerap bahan organik dan 
cemaran dari LCKS. 

Sementara itu, degradasi TSS menunjukkan adanya 
penurunan dengan meningkatnya kadar LCKS pada 
media. Degradasi TSS tertinggi ditunjukkan oleh 
kontrol dengan persentase sebesar 70.79% dan yang 
terendah ditunjukkan oleh perlakuan C dengan 
persentase degradasi sebesar 56.67%. Tingkat 
degradasi TSS relatif rendah pada setiap perlakuan, 
namun hasil uji statistik menunjukkan adanya 
penurunan tingkat degradasi TSS yang signifikan 
(p<0,05) pada perlakuan dengan penambahan LCKS. 
Rendahnya tingkat degradasi TSS diduga karena 
banyaknya sisa padatan pada budidaya ikan lele 
seperti kotoran ikan dan sisa pakan yang tidak dapat 
diurai dan dipecah oleh tanaman kangkung. 

Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diperiksa meliputi kadar 
oksigen terlarut (DO), tingkat keasaman air (pH) dan 
temperatur air. 

 

Tabel 2. Kualitas Air Media Budikdamber dengan Media Limbah Cair Kelapa Sawit 

Parameter Kualitas 
Air 

Waktu 
Pengamatan 
(Hari) 

Perlakuan 
Kontrol (0 mg.L-

1) A (1.565 mg.L-1) B (2.347 mg.L-1) C (3.130 mg.L-1) 

Kadar Oksigen 
Terlarut (DO) 
(mg.L-1) 

7 3.93 ± 0.12a 4.33 ± 0.90a 4.47 ± 0.46a 4.00 ± 0.87a 

14 3.47 ± 0.21a 3.10 ± 0.10ab 3.17 ± 0.35ab 2.83 ± 0.35b 

21 3.57 ± 0.45a 3.37 ± 0.25a 3.20 ± 0.26a 3.63 ± 0.42a 

28 3.23 ± 0.15a 3.57 ± 0.12a 3.23 ± 0.21a 3.37 ± 0.38a 

pH 7 7.46 ± 0.35a 8.13 ± 0.03b 7.97 ± 0.11b 7.98 ± 0.03b 

14 7.18 ± 0.23a 7.93 ± 0.08b 7.85 ± 0.06b 7.78 ± 0.03b 

21 7.24 ± 0.21a 7.78 ± 0.12b 7.59 ± 0.20b 7.69 ± 0.13b 

28 6.85 ± 0.38a 7.74 ± 0.03b 7.64 ± 0.11b 7.62 ± 0.03b 

Suhu (0C) 7 28.27 ± 0.25a 27.83 ± 0.29ab 28.17 ± 0.29ab 27.68 ± 0,28b 

14 27.67 ± 0.29a 28.00 ± 0.00ab 28.17 ± 0.29b 27.67 ± 0.29a 

21 27.00 ± 0.00a 27.50 ± 0.50ab 27.83 ± 0.29b 27.17 ± 0.29a 

28 28.50 ± 0.50a 28.83 ± 0.29a 29.00 ± 0.00a 28.67 ± 0.29a 

abNilai pada baris yang sama dengan superskrip berbeda mengindikasikan perbedaan signfikan (p<0.05). 
 

Kadar DO media budikdamber selama masa 
pemeliharan berkisar di antara 2.8 – 4.4 mg/L yang 
masih berada dalam rentang yang disyaratkan untuk 
budidaya ikan lele. Secara umum, penambahan 
LCKS pada konsentrasi yang digunakan dalam 
pengujian ini tidak menyebabkan penurunan kadar 
DO di bawah persyaratan. Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa perbedaan kadar DO yang 
signifikan hanya ditunjukkan pada hari ke-14, 
dengan perlakuan C yang menunjukkan kadar DO 
paling rendah yaitu sebesar 2.83 mg.L-1. 

Derajat keasaman atau pH media budikdamber 

selama pemeliharaan berada di kisaran 6.8 – 8.1 yang 
merupakan rentang pH yang sesuai untuk budidaya 
ikan lele. Penambahan LCKS pada media 
budikdamber secara umum menyebabkan 
peningkatan pH yang menyebabkan air media 
budidaya pada rentang pH netral seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 2. pH terendah ditunjukkan 
oleh kontrol pada pengamatan hari ke-28 dengan pH 
sebesar 6.85, sedangkan yang tertinggi ditunjukkan 
perlakuan A (1.565 mg.L-1) pada pengamatan hari ke-
7 dengan nilai sebesar 8.13. Hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa perlakuan dengan tambahan 
LCKS di keempat periode pengamatan menunjukkan 
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peningkatan pH yang signifikan (p<0.05). 

Suhu media budidaya ikan lele selama pemeliharan 
berada pada rentang 27 – 290C. Pada keempat periode 
pengamatan, suhu tertinggi ditunjukkan oleh 
perlakuan B di hari ke-28 dengan suhu 28.830C, 
sementara itu yang terendah ada pada . Dari hasil uji 
statistik, di hari ke-7, beda signifikan ditunjukkan 
oleh perlakuan C, sedangkan pada hari ke-14 dan 21, 
beda signifikan ditunjukkan oleh perlakuan B. 
Sementara itu pada hari ke-28 tidak terdapat 
perbedaan suhu media yang signifikan di keempat 
perlakuan. 

 

PEMBAHASAN 

Fitoremediasi merupakan salah satu cara yang 
efektif untuk penguraian limbah cair di tengah 
semakin berkembangnya industri dimana cara-cara 
remediasi konvensional menjadi kurang efektif 
(Mustafa dan Hayder, 2021). Fitoremediasi 
merupakan teknologi yang hemat biaya dan memiliki 
nilai estetik sehingga lebih banyak dipilih dan 
dimanfaatkan (Darajeh et al., 2014). Fitoremediasi 
memiliki kemampuan untuk menjernihkan air yang 
lebih baik dengan cara menghilangkan kekeruhan 
pada limbah cair (Ng dan Chan, 2017), serta mampu 
menghilangkan kandungan organik (COD) dan 
nitrogen (amoniak dan nitrat) seperti yang 
dilaporkan Sa`at et al. (2017) pada remediasi LCKS 
menggunakan Cyperus alternifolius. Fitoremediasi 
dari LCKS pada media budikdamber menggunakan 
tanaman kangkung menunjukkan adanya degradasi 
kandungan COD hingga 86,67%, kandungan TSS 
hingga 70%, nitrat hingga 21%, fosfat hingga 88% dan 
amoniak total sebesar 39%. Temuan serupa juga 
dilaporkan oleh Zulfahmi et al. (2021) yang 
menunjukkan degradasi kandungan LCKS berupa 
COD, nitrat dan fosfat menggunakan kangkung air 
(Ipomoea aquatica). Fitoremediasi menggunakan I. 
aquatica juga mampu mendegradasi hingga 90% 
kekeruhan dari LCKS dalam waktu satu minggu 
perlakuan (Farrajia et al., 2017). Sa’at dan Zaman 
(2017) juga melaporkan bahwa I. aquatica mampu 
mengurangi kadar COD, dan TSS hingga 90% pada 
LCKS. Ganapathy et al. (2019) menemukan bahwa 
bioremediasi limbah cair kelapa sawit menggunakan 
Meyerozyma guillermondii mampu mendegradasi 
COD, total nitrogen, dan nitrogen amoniak secara 
signifikan. Eichornia crassipes juga merupakan agen 
fitoremediasi yang telah diteliti mampu 
mendegradasi kandungan COD LCKS hingga 20,7% 

dalam waktu 14 hari (Wei et al., 2019).  

Kesuburan suatu perairan dapat diindikasikan 
dengan kelimpahan plankton yang tersedia di 
perairan tersebut (Zulfahmi & Akmal, 2020). Kadar 
DO yang rendah dapat menurunkan nilai kelimpahan 
fitoplankton pada limbah rumah tangga karena 
kualitas air yang buruk (Akmal et al., 2021b). LCKS 
yang dipapar pada ikan nila menunjukkan perbedaan 
nyata terhadap  penurunan parameter kualitas air 
seperti suhu, DO dan pH (Nufus, 2022). 

Penggunaan kangkung dan aerasi juga menghasilkan 
kualitas air yang sesuai untuk kegiatan budidaya 
ikan lele pada budikdamber.  Media budidaya dengan 
konsentrasi air buangan budidaya ikan lele 75% 
menghasilkan pertumbuhan populasi Daphnia sp. 
tertinggi dengan kelimpahan fitoplankton tertinggi 
sebanyak 362775 ind/l dan 75052 ind/l (Akmal et al., 
2019). Integrasi budidaya tanaman pada sistem 
budidaya ikan memiliki kelebihan, dimana tanaman 
dapat menjadi biofilter untuk menjaga kualitas air, 
terutama dalam mengontrol jumlah nitrogen di 
dalamnya seperti amoniak dan nitrat (Hasan et al., 
2017). Penggunaan tanaman seperti kangkung telah 
diketahui mampu mempertahankan kualias air 
seperti meningkatkan pH agar perairan tidak terlalu 
asam (Huang et al, 2021). Aerasi juga menjaga suplai 
oksigen ke dalam media pertumbuhan tetap terjaga 
untuk kesehatan akar kangkung sehingga aktifitas 
remediasi limbah tetap berjalan (Liang dan Chien, 
2013). 

 
KESIMPULAN 
Penambahan LCKS terhadap kualitas air 
budikdamber, meliputi kadar DO, pH, dan suhu 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, 
namun masih berada di rentang yang diperbolehkan 
untuk budidaya ikan lele. Konsentrasi LCKS terbaik 
yang masih dapat mempertahankan parameter 
kualitas air adalah 1.565 mg.L-1. Sementara itu, 
peningkatan kadar LCKS menunjukkan peningkatan 
degradasi kadar cemaran dimana degradasi tertinggi 
adalah COD dan fosfat, sementara itu degradasi 
nitrat, TSS, dan amonia masih tergolong rendah 
sehingga dapat disimpulkan pengguanaan kangkung 
untuk remediasi LCKS pada sistem budikdamber 
tidak efektif mengurangi kadar cemarannya. 
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